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Informasi Artikel Abstrak

Histori Artikel Guru perlu mempertahankan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajarannya. Tujuan
Submission: 21/08/2021 penelitian ini adalah: (1) untuk mengidentifikasi tingkat motivasi belajar siswa pada
Accepted: 26/07/2022 pembelajaran IPA di MTs Alkhairat Ibu pada aspek attention; (2) untuk mengidentifikasi tingkat
Published: 20/12/2022 motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairat Ibu pada aspek relevance; (3)

. untuk mengidentifikasi tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat
Kata Kunci
Aspek ARCS; pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek satisfaction. Jenis Penelitian menggunakan

Motivasi belajar; metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di Mts AlKhairaat
Pembelajaran IPA

Ibu pada aspek confidence; (4) untuk mengidentifikasi tingkat motivasi belajar siswa pada

Ibu Kabupaten Halmahera Barat, Maluku Utara. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket motivasi belajar, lembar observasi motivasi belajar, pedoman wawancara. Data
dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek attention 87,09%
berada pada kategori tinggi, dan 12,91% berada kategori rendah, sedangkan 0% berada
dikategori sangat rendah; (2) tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts
Alkhairat Ibu pada aspek relevance 9,68% berada pada kategori sangat tinggi, 80,64% berada
pada kategori tinggi, 9,68% berada kategori rendah; (3) tingkat motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek confidence 3,23% berada pada kategori sangat
tinggi, 93,54% berada pada kategori tinggi, 3,23% berada kategori rendah; (4) tingkat
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek satisfaction 3,23%
berada pada kategori sangat tinggi, 61,29% berada pada kategori tinggi, 35,48% berada
kategori rendah.
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Pendahuluan

Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan mempengaruhi
segala aspek kehidupan. Pendidikan diharapkan dapat menjadi sarana memperbaiki kualitas sumber daya
manusia untuk lebih unggul dengan menguasai pengetahuan, berwawasan luas, berakhlak, berkarakter,
kemampuan literasi digital yang memadai. Pendidikan diharapkan dapat menjadikan insan akademik yang
berdaya saing global, memiliki kompetensi abad 21. Motivasi intrinsik menyebabkan pembelajaran yang
lebih baik dan lebih kreatif (Deci & Ryan, 2000). Proses pembelajaran melibatkan hubungan yang saling
terkait antara guru dan siswa untuk memberikan stimulasi dan meningkatkan pemahaman dalam proses
pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu mendorong, membimbing, dan
memberikan arahan kepada siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat membangkitkan motivasi

siswa dalam belajar (Apridani et al., 2022).
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Motivasi digunakan sebagai penggerak untuk mencari ilmu dan mendapatkan pengalaman
(Herlina & Syahfitri, 2022). Motivasi adalah tenaga penggerak yang berasal dari diri siswa dan mengarah
pada kegiatan belajar. Siapa pun yang termotivasi dalam belajar maka akan menstimulasi peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsepnya. Motivasi merupakan salah satu konsep terpenting
dalam teori belajar yang mempengaruhi apa yang dipelajari peserta didik, bagaimana mercka akan belajar,
dan kecepatan proses belajar mercka. Pada saat yang sama, faktor-faktor yang membuat individu tertarik,
bertanya, menemukan nilai belajar, dan percaya bahwa dia akan sukses dengan pengetahuan dan
kemauannya menentukan motivasi belajar (Keller, 2008).

Motivasi siswa dapat mempengaruhi apa dan bagaimana mereka belajar, dan kemudian ketika
siswa belajar dan menganggap bahwa mercka lebih terampil, mereka termotivasi untuk terus belajar
(Schunk, 2012). Keller mengemukakan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh empat komponen
persepsi, yaitu perhatian (attention), relevansi (relevance), kepercayaan diri (confidence), dan kepuasan
(satisfaction). Setiap komponen memiliki peran penting dalam memotivasi siswa selama proses
pembelajaran. Model ARCS banyak digunakan untuk menghasilkan bahan ajar karena berkaitan dengan
teori motivasi belajar, desain pembelajaran dan proses pengembangan (Huang, 2008). Peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi maka juga memiliki efikasi diri yang tinggi pula schingga dapat
mencapai keberhasilan belajar yang lebih besar (Ozbas, 2019). Motivasi sebagai kekuatan, dorongan,
semangat, atau mekanisme psikologis yang mendorong seseorang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai
dengan motivasi pribadinya.

Motivasi merupakan dorongan internal dari seorang siswa untuk melakukan suatu kegiatan
tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran (Sari et al., 2018). Apabila motivasi seseorang tergolong
tinggi maka cenderung bersemangat dan fokus dalam kegiatan belajar mengajar (Emda, 2017). Motivasi
memberdayakan = siswa untuk mengelola kemampuan mercka termasuk kemampuan untuk
menginterpretasikan, menganalisis dan mengevaluasi ide-ide. Siswa yang bermotivasi tinggi menyenangi
hal-hal yang bermanfaat seperti pembelajaran yang membutuhkan kemampuan intelektual tingkat tinggi
(Nurlaela, 2017). Motivasi, perilaku belajar dan efikasi diri berpengaruh positif signifikan terhadap
prestasi belajar (Metriana, 2014).

Dalam proses pembelajaran motivasi siswa perlu diperhatikan, guru perlu memberikan siswa
motivasi yang kuat agar mendapat hasil yang maksimal, karena dengan adanya motivasi dapat
menumbuhkan minat, kemauan dan semangat yang tinggi dalam belajar, karena antara motivasi dan
semangat belajar mempunyai hubungan yang sangat erat. Lingkungan belajar mendukung pembelajaran
kolaboratif melalui interaksi sosial, dan ini akan meningkatkan pembelajaran bagaimana menganalisis
masalah dari sudut pandang yang berbeda dan menghasilkan banyak solusi (Bay, 2011). Prestasi akademik
siswa merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik secara internal maupun
eksternal (Hanifah & Abdullah, 2011).

Motivasi melibatkan pola psikologis kompleks yang digunakan untuk menjelaskan upaya dan
perilaku yang ditampilkan dalam kegiatan yang berbeda (Watters & Ginns, 2000). Ketika
dipertimbangkan dalam lingkungan belajar, motivasi adalah sebuah konsep yang mengacu pada
pengeluaran waktu dan upaya siswa untuk memenuhi tugas yang diharapkan, serta kemauan peserta didik
untuk menggunakan keterampilan mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran (Ergiin, 2003).

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu guru IPA di Mts Alkhairat Ibu, Halmahera Barat
diketahui bahwa motivasi belajar siswa masih belum stabil meningkat di sepanjang proses pembelajaran.
Keterbatasan aspek penunjang cukup mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor yang berpengaruh

terhadap hasil belajar yaitu: 1) terbatasnya sarana-prasarana belajar; 2) daya tangkap dan daya serap siswa
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terhadap materi masih kurang memadai; 3) kurangnya aspek pemantauan perkembangan belajar peserta
didik. Motivasi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja dan pembelajaran siswa (Singh et al.,
2002). Pembelajaran yang bermakna dan pandangan tentatif sains berhubungan positif dengan tujuan
pembelajaran, yang berarti ini dapat mendasari motivasi belajar.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengidentifikasi tingkat motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek attention; (2) untuk mengidentifikasi tingkat motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek relevance; (3) untuk mengidentifikasi
tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek confidence; (4) untuk
mengidentifikasi tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek

satisfaction

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan di Mts AlKhairaat Ibu Kabupaten Halmahera Barat, Maluku Utara pada semester genap tahun
ajaran 2022/2023. Subjek penclitian adalah 31 siswa Mts Alkhairaat Ibu Kabupaten Halmahera Barat.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket motivasi belajar, lembar observasi motivasi belajar,
pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data melalui pemberian angket, observasi dan wawancara.

Data dianalisis dengan deskriptif kuantitatif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari instrumen angket dan lembar observasi motivasi
yang diamati pada pembelajaran IPA Mts AlKhairaat Ibu Kabupaten Halmahera Barat, Maluku Utara, maka
sajian hasil penelitian disajikan pada Tabel 1 sampai Tabel 4. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek
attemtion pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat Ibu disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 1. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek attemtion pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat Ibu

No Kategori Motivasi Belajar Frekuensi Persentase
1 81-100 Sangat tinggi 0 0%
2 60-80 Tinggi 27 87,09%
3. 41-59 Rendah 4 12,91%
4 0-40 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa berdasarkan aspek attention
87,09% berada pada kategori tinggi, dan 12,91% berada kategori rendah, sedangkan 0% berada dikategori
sangat rendah. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek relevance pada pembelajaran IPA di MTs
Alkhairaat Ibu disajikan pada Tabel berikut
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Tabel 2. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek relevance pada pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat Ibu

No Kategori Motivasi Belajar Frekuensi Persentase
1 81-100 Sangat tinggi 3 9,68%
2 60-80 Tinggi 25 80,64%
3. 41-59 Rendah 3 9,68%
4 0-40 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa berdasarkan aspek relevance
9,68% berada pada kategori sangat tinggi, 80,64% berada pada kategori tinggi, 9,68% berada kategori
rendah. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek confidence pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat
Ibu disajikan pada Tabel berikut

Tabel 3. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek confidence pada pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat Ibu

No Kategori Motivasi Belajar Frekuensi Persentase
1 81-100 Sangat tinggi 1 3,23%
2 60-80 Tinggi 29 93,54%
3. 41-59 Rendah 1 3,23%
4 0-40 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa berdasarkan aspek confidence
3,23% berada pada kategori sangat tinggi, 93,54% berada pada kategori tinggi, 3,23% berada kategori
rendah. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek satisfaction pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat
Ibu disajikan pada Tabel berikut

Tabel 4. Kategori motivasi belajar berdasarkan aspek satisfaction pada pada pembelajaran IPA di MTs Alkhairaat Ibu

No Kategori Motivasi Belajar Frekuensi Persentase
1 81-100 Sangat tinggi 1 3,23%
2 60-80 Tinggi 19 61,29%
3. 41-59 Rendah 11 35,48%
4 0-40 Sangat Rendah 0 0%

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa berdasarkan aspek satisfaction
3,23% berada pada kategori sangat tinggi, 61,29% berada pada kategori tinggi, 35,48% berada kategori

rendah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat motivasi belajar siswa pada setiap aspek
ARCS masih perlu ditingkatkan. Hal ini tergambar pada masih banyaknya siswa yang memiliki motivasi
rendah pada aspek satisfaction dan attention. Peserta didik menunjukkan motivasi belajar di awal
pembelajaran, namun setelah pertengahan pembelajaran motivasi mereka kurang bisa dipertahankan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa mereka sulit mempertahankan motivasi
belajar jika dihadapkan pada materi konsep pembelajaran yang abstrak. Motivasi memainkan peran yang
sangat penting dalam pengembangan perubahan konseptual siswa, pemikiran kritis, perkembangan
metakognitif belajar dan keberhasilan dalam sains (Tuan et al., 2005). Motivasi tinggi dapat dijadikan

sebagai penggerak bagi siswa untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal dalam pembelajaran
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IPA. Pembelajaran sains pada dasarnya adalah proses aktif. Belajar adalah proses dimana seseorang
mendapatkan pengalaman untuk mendapatkan pengetahuan baru (Firmansyah et al., 2018).

Pembelajaran akan relevan dan bermakna bagi peserta didik jika diberikan contoh-contoh konkrit
terkait dengan pengalaman dan permasalahan schari-hari. Kegiatan lapangan dapat menjadi jembatan
antara pembelajaran dengan konsep abstrak dan konkret, serta membantu konstruksi pembelajaran yang
kompleks. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan perilaku
manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan perilaku belajar pada individu. Motivasi memberi kekuatan pada internal seseorang untuk
terus berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan (Everaert et al., 2017). Keberhasilan siswa dalam sains
dan motivasi terhadap sains juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara motivasi dan kesuksesan sains
(Bryan et al,, 2011). Motivasi mengacu pada alasan-alasan yang mendasari perilaku belajar siswa yang
ditandai dengan perkembangan minat dan kemauan siswa untuk belajar (Amin, 2023).

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar sescorang Faktor-faktor
seperti usia, pendidikan, jenis kelamin, kondisi fisik lingkungan dan kondisi tempat tinggal individu
mempengaruhi motivasi. Guru berperan penting dalam pembentukan stimulasi lingkungan belajar siswa
dan penyiapan siswa sesuai dengan minat dan kemampuannya. Semua perilaku guru mempengaruhi
motivasi siswa baik secara positif maupun negatif (Ozbas, 2019). Indikator motivasi intrinsik, seperti
minat, cita-cita dan kemampuan secara langsung mempengaruhi perilaku belajar siswa, yang terdiri dari
kebiasaan belajar, membaca buku, mengunjungi perpustakaan, kesiapan mengikuti ujian, dan mencari
sumber belajar di internet (Tokan & Imakulata, 2019). Siswa dapat meningkatkan motivasi dengan
memanfaatkan teknologi canggih untuk meninjau informasi yang diperoleh sebelumnya dan melalui
pengalaman belajar (Amin et al., 2023).

Seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan berperan aktif dalam proses pembelajaran
schingga hasil belajar yang diperoleh lebih maksimal (Amin & Corebima, 2016). Siswa yang memiliki
motivasi tinggi akan berusaha dengan tekun untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan berbagai cara
agar siswa dapat memperoleh prestasi akademik yang tinggi. Motivasi merupakan faktor penting bagi siswa
dalam proses belajar dan sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan belajar (Bukhari et al., 2014).
Ketika siswa memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, maka secara tidak langsung
mereka akan termotivasi untuk belajar dan berusaha lebih keras. Ketika siswa memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya, maka secara bersamaan akan meningkatkan motivasinya untuk belajar. Motivasi
menciptakan perasaan antusiasme yang mengarahkan mahasiswa untuk mewujudkan makna dan tujuan
yang lebih besar dalam proses pribadi dan akademik (Amin, 2020).

Siswa yang efektif lebih baik dalam memantau waktu kerja mercka, lebih gigih, lebih kecil
kemungkinannya untuk menolak hipotesis yang benar sebelum waktunya, dan lebih baik dalam
memecahkan masalah konseptual daripada siswa yang kurang efektif dengan level kemampuan yang sama.
Keyakinan efikasi diri juga memengaruhi standar evaluasi diri yang digunakan siswa untuk menilai hasil
pemantauan diri mereka (Zimmerman & Kitsantas, 1997). Keyakinan siswa tentang kemanjuran mercka
untuk mengelola tuntutan tugas akademik juga dapat memengaruhi mereka secara emosional dengan
mengurangi stres, kecemasan, dan depresi mereka (Bandura, 1997).

Penguasaan konsep tersebut berasal dari adaptasi dan proses perkembangan pikiran mahasiswa
dengan cara mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru ke dalam struktur kognitif yang ada yang
berhubungan dengan materi pembelajaran dan pengalaman yang diperoleh (Amin et al., 2016a).
Peningkatan respon positif sangat penting agar peserta didik dapat membangun serta meningkatkan

motivasi di sepanjang proses pembelajaran dan peningkatan kurva belajarnya (Amin et al., 2016b).
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Pendidik seharusnya memberikan dukungan interpersonal dan memberikan kesempatan dalam
menciptakan iklim otonomi bagi peserta didiknya dalam mengaktualisasikan diri ke titik yang memberikan
energi yang lebih dalam proses pembelajaran (Reeve & Yu-Lan, 2014). Belajar sains dalam lingkungan
pembelajaran  konstruktivis seringkali menantang, tetapi ketika siswa bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri, mereka belajar bagaimana memotivasi diri mercka sendiri. Siswa yang

termotivasi secara ekstrinsik cenderung terlibat dalam tugas-tugas akademik (Pintrich & DeGroot, 1990).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa (1) tingkat motivasi belajar siswa pada
pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek attention 87,09% berada pada kategori tinggi, dan
12,91% berada kategori rendah, sedangkan 0% berada dikategori sangat rendah; (2) tingkat motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek relevance 9,68% berada pada kategori
sangat tinggi, 80,64% berada pada kategori tinggi, 9,68% berada kategori rendah; (3) tingkat motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek confidence 3,23% berada pada kategori
sangat tinggi, 93,54% berada pada kategori tinggi, 3,23% berada kategori rendah; (4) tingkat motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPA di Mts Alkhairat Ibu pada aspek satisfaction 3,23% berada pada
kategori sangat tinggi, 61,29% berada pada kategori tinggi, 35,48% berada kategori rendah. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti berikutnya dalam mengidentifikasi sejauhmana
tingkat motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA, schingga kedepannya dapat mengembangkan desain
dan media pembelajaran yang menstimulasi peningkatan motivasi belajar. Hal ini diharapkan dapat
meningkatkan capaian pembelajaran dan kualitas pembelajaran yang lebih bermutu dan berdaya saing

global.
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